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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui konsep pendidikan moral Anak Usia
Dini menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg; (2) mengkaji perbedaan asumsi dasar yang
digunakan oleh Nasikh Ulwan dan Kohlberg dalam teori perkembangan mora anak; (3)
mengidentifikas relevansi dari teori Nasikh Ulwan dan Kohlberg dalam Pendidikan Anak
Usia Dini di Indonesia. Jenis penelitiannya adalah penelitian library research. Sumber data
primer dari buku terjemahan karangan Nasikh Ulwan “Tarbiyatul aulad fil I1slam” dan buku
terjemahan karangan Kohlberg “Tahap-tahap perkembangan moral”’. Teknik pengumpulan
data menggunakan dokumentasi serta metode analisis datanya dengan content analysis.
Menurut Holsti content analysis dengan mengidentifikasikan berbagai karateristik khusus
suatu pesan secara objektif, sistematis dan generalis.

Hasil penelitian dapat dissimpulkan: Konsep pendidikan mora menurut Nasikh
Ulwan, pendidikan moral merupakan serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap
sertawatak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula
hingga ia menjadi seorang mukallaf. Sedangkan menurut Kohlberg, norma yang menetapkan
perilaku apa yang harus diambil pada suatu saat, bahkan sebelum bertindak. Beberapa asumsi
mengenai konsep pendidikan moral : (1) Menurut Nasikh Ulwan sumber moral berdasarkan
kepada keimanan seseorang yang berpedoman pada al Qur’an dan Hadi$, sedangkan menurut
Kohlberg bahwa nilai moral bersumber pada akal pikir manusia itu sendiri; (2) Tahapan
moral menurut Nasikh Ulwan tidak diuraikan seperti yang diungkapkan Kohlberg. Nasikh
Ulwan tidak mengungkapkan tahapan perkembangan moral secara terperinci karena mora
sudah terbentuk dari anak itu lahir dan kesempurnaan moral dapat dilihat dari ketagwaan
manusia kepada Tuhannya; (3) Fungsi pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan adalah
sebaga sarana untuk menanamkan nilai-nila moral kepada anak. Sedangkan menurut
Kohlberg adalah membantu anak menemukan nilai moralnya masing-masing tanpa adanya
aturan moral dan sesuai dengan tahapan yang dilalui.

Kata kunci : Pendidikan Moral, Anak Usia Dini, Nasikh Ulwan dan Kohlberg



A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Pentingnya pendidikan anak sejak usia dini didasarkan pada UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak segak
lahir sampai dengan 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan ruhani agar anak memiliki kesigpan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih
lanjut (Pasal 1 butir 14). Berdasarkan hal-hal tersebut maka jelasah bahwa
pendidikan sgjak usia dini sanggatlah penting. Selain pentingnya pendidikan dimulai
sgak dini, anak dalam masa usia dini perlu sekali tentang penanaman nilai moral
dimaksudkan agar pada tahap perkembangan selanjutnya anak akan mampu
membedakan mana yang baik dan buruk, benar dan salah sehingga dia bisa
menerapkan dalam kehidupan sehari- hari dan akan berpengaruh pula dalam
kehidupan dimasyarakat.

Menurut Nasikh Ulwan pendidikan agama/ iman merupakan faktor tepenting
serta berpengaruh terhadap pendidikan mora anak. Pendidikan iman merupakan
faktor yang dapat meluruskan tabiat yang menyimpang dan memperbaiki jiwa
kemanusiaannya, tanpa pendidikan keimanan maka perbaikan, ketentraman dan moral
tidak akan tercipta.! Oleh karena itu pendidikan keagamaan sebagai pondasi dasar
yang harus ditanamkan kepada anak mulai usia dini agar terbentuk moral dan karakter
anak sesuai dengan aturan atau syariat agama.

Menurut Desmita mengungkapkan bahwa perkembangan moral adalah
perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang
seharusnya dilakukan oleh individu dalam interaksinya dengan orang lain.
Menurutnya anak-anak pada saat dilahirkan tidak memiliki mora (imoral), tetapi
daam dirinya terdapat potenss mora yang siap untuk dikembangkan. Melalui
pengalamannnya ketika berinteraksi dengan orang lain, anak belgjar memahami
mengena perilaku mana yang baik yang boleh dilakukan, dan tingkah laku mana
yang buruk yang tidak boleh dilakukan.? Oleh karenanya dalam penanaman mora
kepada anak usia dini diperlukan sikap hati-hati karena pada masa ini anak sedang
dalam tahap perkembangan baik jasmani maupun rohani. Ketika anak merasa
kurangnya pendidikan moral maka yang terjadi kehidupan yang akan datang moral
mereka akan rusak.

Pada akhir-akhir ini, banyak ditemukan berbaga perilaku negatif yang terjadi
pada anak usia dini. Melalui beberapa media elektronik atau surat kabar sering
dijumpal kasus anak usia dini yang berbicara kurang sopan, perilaku kekerasan fisik
maupun seksual, senang meniru adegan kekerasan juga meniru perilaku orang dewasa
yang belum semestinya dilakukan oleh anak-anak bahkan kasus bully sudah terjadi
pada anak usia dini, seperti yang peneliti kutip dari Liputan6.com bahwa bullying atau
tindakan menyakiti orang lain demi kepentingan diri sendiri sudah lama dikena di
Indonesia. Biasanya korbannya anak kecil oleh orang dewasa. Namun, sigpa sangka
bahwa ini telah ada bahkan di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).3
Berdasarkan hal tersebut pentingnya penanaman nilai- nilai moral pada anak mulai
dari usia dini, serta pentingnya orang tua untuk memperhatikan pendidikan anak
dengan baik.

INasikh Ulwan, Abdullah. 2007. Pendidikan Anak dalam Islam. (Jakarta: Pustaka Imani) him. 170

°Novan Ardy Wiyani. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta: Gava Media) him: 174

3 http://health.liputan6.com/read/2027629/rupanya-kasus-bully-sudah-ada-sej ak-di-pendidikan-usia-dini di akses
tanggal 20 Oktober 2016




Selain kasus bullying yang sudah merambah di dunia anak usia dini, kasus
pelanggaran hak terhadap anak semakin meningkat. Menurut Samsul Ridwan selaku
sekretaris jendral Komisi Perlindungan Anak (Komnas PA) bahwa pengaduan
pelanggaran hak anak terus meningkat berdasarkan data yang dihimpun pusat data
dan informas (Pusdatin) Komnas anak, dalam kurun waktu 2010 sampai dengan
2015, dimana 62% kekerasan terhadap anak terjadi dilingkungan terdekat dan
lingkungan sekolah, selebihnya 38% diruang publik.* Kondisi- kondisi tersebut
menjadi keprihatinan kita bahwa seharusnya masa anak usia dini merupakan dunia
yang seharusnya diwarna dengan kesenangan untuk mengembangkan diri, yang
sebagian besar waktunya diisi dengan belgar melalui berbagai macam permainan
yang sesuai dengan tumbuh kembang anak.

Berangkat dari permasalahan tersebut penulis merasa penting melakukan
penelitian tentang moral, dalam hal ini penulis ambil dari duatokoh yang berpengaruh
di dunia Barat maupun Islam yakni Kohlberg dan Nasikh Ulwan. Kedua tokoh
tersebut telah banyak memberikan sumbangsih yaitu Nasikh Ulwan merupakan tokoh
dalam dunia pendidikan Islam yang karyanya banyak menjadi rujukan oleh para
pendidik terbukti dengan banyaknya penerbit yang telah menerjemahkan buku beliau
dalam berbagai cetakan dan terjemahan. Sedangkan tokoh dari Barat Kohlberg
merupakan tokoh yang karyanya menjadi dasar dalam teori moral. Oleh karena itu
tokoh tersebut sudah tidak asing lagi dikalangan para peneliti, sudah ada penelitian
yang meneliti tentang moral menurut Kohlberg dan pendidikan moral menurut Nasikh
Ulwan tetapi belum ada yang secara detail membandingkan antara keduanya. Oleh
karena itu peneliti merasa tertarik untuk membandingkan pemikiran tentang moral
kedua tokoh tersebui.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengajukan rumusan masalah

sebagal berikut :

a. Apa konsep pendidikan moral Anak Usia Dini menurut Nasikh Ulwan dan
Kohlberg ?

b. Apa perbedaan asums dasar yang digunakan oleh Nasikh Ulwan dan Kohlberg
dalam teori perkembangan moral anak ?

c. Sgauhmanarelevans dari konsep Nasikh Ulwan dan Kohlberg dalam Pendidikan
Anak UsiaDini di Indonesia?

. Metodologi Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik
berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data penelitian dengan
dokumentasi. Dokumen merupakan “catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik
berupa tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari seseorang”.® Dokumen
dapat diperoleh dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer penelitian
diperoleh dari buku karangan Abdullah Nasikh Ulwan dengan judul “Tarbiyatul
aulad fil Islam” yang telah diterjemahkan oleh Jalaudin Miri, dengan judul
“Pendidikan Anak Dalam Islam* yang diterbitkan oleh Pustaka Imani, serta bukunya
Kohlberg yang telah ditgermahkan oleh John de Santo dengan judul “Tahap- tahap
Perkembangan Moral, Lowrence Kohlberg” yang diterbitkan oleh Kanisius.

4www. Liputan 6.com/read/2396014 diakses pada 17 Oktober 2016
5Sugiyono. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif.(Bandung: CV. Alfabeta) him. 63



Sedangkan sumber sekunder penelitian ini  diperoleh dari buku-buku lain yang
relevan, jurnal dan artikel-artikel yang membahas masalah pendidikan moral anak
usia dini diantaranya adalah buku Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini karangan
Novan Ardy Wiyani, Pembelajaran Moral: Berpijak pada Karakteristik dan
Budayanya karangan Budianingsih, Virus-Virus Perusak Kepribadian Anak karangan
Herry Prasetyo dan Rosa Listiyandari serta buku yang berkaitan lainnya.

Metode analisis datanya menggunakan analisis isi (Content Analysis). Hal
tersebut sesua dengan pernyataan Bungin bahwa sebagaimana tujuan penelitian
kualitatif yaitu menemukan makna dari data yang dianalisis, maka seluruh tekniknya
menggunakan content (isi- makna) sebagai puncak dari rangkaian analisis.® Penelitian
dengan model anaisis is ini digunakan untuk memperoleh keterangan dari
komunikas yang disampaikan dalam bentuk lambang yang terdokumentasi atau dapat
didokumentasikan.

B. Landasan Teori
1. Pendidikan Moral
Secara bahasa moral berasal dari bahasa latin yaitu kata “mores” yang berarti tata
cara dalam kehidupan atau adat istiadat.” Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia,
moral berarti gjaran baik buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak dan kewajiban.®

Menurut Nasikh Ulwan dalam buku Tarbiyatul Aulad Fil Islamjuz 1, hal 156
yaitu ®:
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“Pendidikan moral adalah serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap
serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sgjak
masa pemula hingga ia menjadi seorang mukalaf, yakni siagp mengarungi lautan
kehidupan”.

Berbeda dengan yang diungkapkan Nasikh Ulwan, tokoh dari Barat yakni
Kohlberg, mengungkapkan bahwa:

“morality has generally been definedas conscience, as a set of cultural rules of
social action which have been internalized by the individual™ .1

Menurut Kohlberg moralitas secara umum telah didefinisikan sebagai hati
nurani, sebagai seperangkat aturan budaya dan sosial yang telah diinternaliasi oleh

6 Bungin, Burhan 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) him. 55

7 Budianingsih. 2004. Pembelajaran Moral. (Jakarta: PT. Rineka Cipta) him. 24

8 Alfandi. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Solo: Sendang lImu )

9 Abdullah Nasikh Ulwan, juz 1, hal 156 www.abdullahelwan.net di akses tanggal 9 oktober 2016

10|, Hoffman Martin. Lois Wladis Hoffman. 1964. Review of Child Development Research. (New Y ork) p. 383.
(http://book.google.co.id/books?hl= en &Ir di akses padatanggal 22 Oktober 2016




individu, atau sebagai norma yang menetapkan perilaku apa yang harus diambil
pada suatu saat, bahkan sebelum kita dituntut untuk bertindak.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam GBHN,
pendidikan moral di Indonesia bisa dirumuskan sebagal berikut:

* Pendidikan moral adalah suatu program (sekolah dan luar sekolah) yang
mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber- sumber mora dan disgikan
dengan pertimbangan psikologis untuk tujuan pendidikan. Menurut para ahli
pendidikan moral, tujuanpendidikan moral akan mengarahkan seseorang menjadi
bermoral, yang terpenting adalah bagaimana agar seseorang dapat menyesuaikan
diri dengan tujuan hidup bermasyarakat”!!

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan mora di
Indonesia dimaksudkan agar manusia menjadi bermoral, dan bukan pendidikan
tentang moral yang akan mengutamakan penalaran moral (moral reasoning) dan
pertumbuhan intelegensi sehingga seseorang bisa melakukan pilihan dan penilaian
moral yang paling tepat. Di Indonesia pendidikan moral |ebih tertuju bagaimana
dapat menanamkan nilai- nilai moral dan membentuk sikap moral seseorang.

2. Anak Usia Dini

Menurut Mansur, bahwa Pendidikan Anak Usia Dini mencakup perkembangan
fiskk dan non fisk dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani,
rohani, motorik, akal pikir, emosional dan sosia. Kemudian menurut Hasan,
menambahkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan
yang menitik beratkan pada aspek pertumbuhan dan perkembangan fisik,
kecerdasan, daya pikir, daya cipta, emosi, spiritual, bahasa, komunikas dan sosial.
Pendidikan Anak Usia Dini ini merupakan jenjang pendidikan yang
diselenggarakan sebelum anak memasuki jenjang pendidikan dasar. Sehingga pada
usia dini merupakan masa terpenting bagi pendidik atau orang tua dalam
merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak tumbuh
dan berkembang secara optimal.

Definisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut para Ahli di atas dapat
dismpulkan bahwa terdapat beberapa kesamaan diantaranya Pendidikan Anak
Usia dini merupakan proses pembinaan tumbuh kembang anak dari sgjak lahir
sampai usia 6 (enam) tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) merupakan proses tumbuh kembang anak sgjak lahir sampai
dengan usia 6 (enam) tahun, yang mencakup perkembangan fisik dan non fisik
antaralain meliputi perkembangan jasmani dan rohani kecerdasan, daya pikir, daya
cipta, emosi, spiritual, berbahasa atau komunikasi dan sosia yang tepat agar anak
bisa tumbuh dan berkembang secara optimal melalui pemberian stimulus berupa
intelektual, pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi yang cukup, penyediaan
kesempatan untuk mengeksplorasi dan belgjar secara aktif.

3. Psikologi Anak Usia Dini
Psikologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Psyche yang berarti jiwa dan
logos berarti ilmu. Jadi Psikologi secara bahasa dapat diartikan dengan ilmu yang

11 Zuriah, Nurul. 2007. Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif —Perubahan: Menggagas
Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual Dan Futuristik. (Jakarta: PT Bumi aksara) him. 22



mempelgari tentang jiwa. Psikologi menurut istilah yaitu ilmu yang mempel gjari
tingkah laku atau perbuatan manusia sebagai makhluk monodualis yang merupakan
manisfestasi dari kondis keiwaan yang didaminya. Kemudian psikologi
perkembangan anak usia dini dapat diartikan sebagai bagian dari cabang ilmu
psikologi perkembangan yang mengkaji tentang segala aspek pertumbuhan dan
perkembangan pada anak usia dini serta implikasinya terhadap perilaku anak usia
dini 12

Pendidikan anak usia dini dapat disimpulkan bahwa anak yang berusia sekitar
nol tahun hingga enam tahun yang melewati masa bayi, masa batita, dan masa
prasekolah. Berbaga aspek perkembangan yang melingkupi perkembangan anak
usia dini antara lain aspek perkembangan motorik, kognitif, emosi, sosial, bahasa,
moral dan agama.

Menurut Novan Ardy Wiyani dalam bukunya yang berjudul *“Psikologi
Perkembangan Anak Usia Dini” menjelaskan tentang ruang lingkup psikologi
perkembangan anak usia dini adalah mengkaji tentang :

a.  Aspek perkembangan fisik-motorik pada anak usia 0-6 tahun
b. Aspek perkembangan kognitif pada anak usia 0-6 tahun

c. Aspek perkembangan bahasa pada anak usia 0-6 tahun

d. Aspek perkembangan sosial-emosi pada anak usia 0-6 tahun

e. Aspek perkembangan moral dan agama pada anak usia 0-6 tahun®®

4. Metodologi Pembelajaran Anak Usia Dini

Metodologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagaimana dikutip oleh
Abdul Azis** berarti “ilmu tentang metode atau uraian tentang metode”.
Sedangkan metode berarti “cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesual dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan.”

Kesimpulannya, metodologi adalah hasil melihat (setelah mempelgjari)
metode atau cara kerja bersistem, yang digunakan untuk melaksanakan sesuatu
agar tercapal tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini cara yang digunakan
untuk mendidik anak usiadini.

Mendidik anak usia dini tidak semudah mendidik anak Sekolah Dasar (SD)
maupun orang dewasa, karena membutuhkan metodologi yang unik dan kreatif.
Metode yang digunakan menurut Asmani, harus disesuaikan dengan tahap usia
anak. Adapun metode yang bisa digunakan adalah 1°:

a. Metode Observasi, yaitu membiarkan anak mencoba-coba sesuatu, misalkan
anak dibiarkan menggambar bunga dengan berbagai warna atau anak diberi
kosakata baru dan membiarkannya untuk merangkai kalimat.

b. Metode Main Mapping, yaitu membuat jaringan topik, misalnya meminta anak
menjelaskan konsep meja berdasarkan bentuknya, maupun fungsinya.

c. Metode Globa (Ganze Method), yaitu meminta anak membuat suatu
kesimpulan dengan kalimatnya sendiri, misalnya meminta anak menceritakan
kembali buku yang telah dibacanya dengan menggunakan rangkaian kalimat
sendiri.

2Novan Ardy Wiyani. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta: Gava Media) him.7
13Novan Ardy Wiyani. 2014.Psikologi.................... him. 10

14Azis, Abdul. Metodologi Pendidikan Agama Iam.

15Asmani, Jamal Ma’mur. 2009 .Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta: Diva Press) him.
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d. Metode Percobaan (Experimental Method), yaitu memberi kesempatan pada
anak untuk melakukan percobaan sendiri. Tentu sgja setelah anak dijelaskan
teorinya, misalnya setelah anak belgar tentang tanaman, lau anak belgar
menanam.

e. Metode Learning by Doing, yaitu belgar sambil beraktivitas (bermain),
misalnya mewarnai gambar, menyusun bal ok.

f. Metode Home Schooling Group, yaitu menjadikan lingkungan terdekat (rumah)
anak sebagai tempat belgar, misalnya anak mendengarkan ibu membaca doa-
doa atau ayat-ayat a-Qur’an.

g. Metode Bilingual, yaitu mengenalkan anak bahasa-bahasa asing, misalnya
berbicara dengan dua bahasa pada anak.

Metode Observasi, Experimental Method, Learning by Doing, Home
Schooling Group, dan Bilingual dapat digunakan dalam proses pembelgaran pada
semua tingkatan umur anak usia dini. Dan metode Learning by Doing adalah yang
paling cocok digunakan dalam proses pembelgjaran anak usiadini.

Khusus untuk penggunaan metode Main Mapping dan Ganze Method dalam
proses pembelgaran perlu memperhatikan tingkat umur dan kecerdasan anak.
Umur yang berbeda tentu sgja membuat penalaran anak berbeda. Demikian pula
kecerdasan anak yang berbeda membuat pemahaman anak berbeda pula antara satu
dengan yang lain.

Selain metode di atas, juga terdapat metode- metode yang berpengaruh
terhadap anak menurut Nasikh Ulwan yang dikutip oleh Jalaludin Mirri di dalam
bukunya “Pendidikan Anak dalam Islam” antaralain:

a. Pendidikan dengan keteladanan merupakan metode yang berpengaruh dan
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral,
spiritual dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik
dala pandangan anak, yang tindak tanduk, sopan santunnya, disadari atau tidak
akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan, dan tindak
tanduknya akan senantiasa tertanam dalam kepribadian anak. Oleh karena itu
masalah keteladanan merupakan faktor penting dalam menentukan baik
buruknya anak.

b. Pendidikan dengan adat kebiasaan adalah dimensi praktis dalam upaya
pembentukan (pembinaan) persigpan. Metode dengan pembiasaan berperilaku
dengan akhlak yang baik. Pendidikan pembiasaan ini sangatlah penting
digarkan dari anak usia dini karena daya tangkap dan potensi pada anak usia
dini dalam menerima pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar dibanding
pada usia lainnya, maka hendaklah para pendidik, serta orang tua memusatkan
perhatian pada penggjaran anak- anak tentang kebaikan dan upaya
membiasakannya, sgjak ia mula memahami realita kehidupan. Sehingga jika
dibiasakan pada kebaikan dan digjarkan kebaikan kepadanya, maka ia akan
tumbuh pada kebaikan tersebut, dan akan berbahagialah di dunia dan akhirat.

c. Pendidikan dengan nasihat adalah metode pendidikan yang cukup berhasil
dalam pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara moral,
emosional maupun sosial dengan cara pemberian nasehat. Nasihat dan petuah
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak- anak
kesadaran akan hakekat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan
martabat yang luhur, menghiasi dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya
dengan prinsip- prinsip Islam. Metode ini termasuk metode yang tertuang dalam
al- Qur’an, menyerukan kepada manusia untuk melakukannya, dan mengulang-



ulangnya dalam beberapa ayat- Nya dan dalam sgumlah tempat dimana Dia
memberikan arahan dan nasehat- Nya.

d. Pendidikan dengan perhatian/ pengawasan adalah metode dengan senatiasa
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan
moral anak, mengawas dan memperhatikan kesigpan mental dan sosia, di
samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan
ilmiahnya. Pendidikan dengan perhatian/ pengawasan merupakan modal dasar
yang dianggap paling kokoh dalam pembentukan manusia seutuhnya yang
sempurna, yang menunaikan hak setigp orang yang memilikinya dalam
kehidupan dan termotivasi untuk menunaikan tanggung jawab secara sempurna.
Melaui upaya tersebut akan tercipta muslim yang hakiki, sebagai batu utama
untuk membangun pondasi 1slam yang kokoh.

e. Pendidikan dengan hukuman adalah metode dengan pemberian hukuman sesual
dengan takaran, artinya menghukum dengan tujuan mendidik anak. Pendidik
maupun orang tua hendaklah bijaksana dalam menggunakan cara hukuman yang
sesuai, tidak bertentangan dengan tingkat kecerdasan anak, pendidikan, dan
pembawaannya. Di samping hal tersebut hendaknya tidak segera menggunakan
hukuman, kecuali setelah menggunakan cara- cara lain. Hukuman adalah cara
yang paling akhir.

Dari penjabaran beberapa metode pengagjaran yang dikemukakan para ahli,
bahwasanya metode hendaknya digunakan secara bijak dalam pelaksanaannya
serta harus melihat situasi dan kondis anak. Misalnya metode hukuman haruslah
dilakukan ketika anak sudah melalui tahap pemberian metode yang lain contohnya
setelah dinasehati, jadi metode hukuman diberikan atau merupakan cara yang
terakhir dalam proses pembentukan akhlak.

C. Hasll dan Pembahasan
1. Pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan

Nasih Ulwan mendasarkan segala pemikiran moralnya berdasarkan atas
petunjuk a — Qur’an dan al — Hadits serta perilaku tauladan dari salafush shalihin.

Selanjutnya, Nasikh Ulwan mendasarkan pendidikan moralnya pada iman
kepada Allah SWT.Y" Pendidikan moral juga harus dicontohkan dengan kebiasaan
mengingat Allah SWT. Menurut Nasikh Ulwan, benteng pertahanan religius yang
berakar pada hati sanubari, kebiasaan mengingat Allah SWT yang telah dihayati
daam diri nya dan instropeksi diri yang telah menguasa seluruh pikiran dan
perasaan, telah memisahkan anak dari sifat- sifat jelek, kebiasaan- kebiasaan dosa,
dan tradis tradisi jahiliyah yang rusak.’® Setiap kebaikan akan diterima menjadi
salah satu kebiasaan dan kesenangan, dan kemuliaan akan menjadi akhlak dan sifat
yang paling utama. Jadi dasar dari pendidikan moral bagi Nasikh Ulwan adalah
nilai- nilai iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Ajaran moral Nasikh Ulwan berupaya mengarahkan manusia agar tidak
memiliki sifat kebinatangan yang akan merusak fitrah keimananya. Dengan demikian
pendidikan moral yang berpijak pada iman dan takwa merupakan faktor yang dapat
meluruskan tabiat yang menyimpang dan memerbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa
pendidikan iman, maka perbaikan, ketentraman dan moral tidak akan tercipta.

16 Abdullah Nashih Ulwan. 2007. Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak dalam Islam.
(Jakarta: Pustaka Amani ) him. 142- 303

17 Abdul Kholig, dkk. 1999. Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer (Semarang:
Pustaka Pelgjar) him. 53-54

18 Nasikh Ulwan, Abdullah. 2007. Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta: Pustaka Imani, him. 193



2. Pendidikan moral menurut Kohlberg

Konsep moral Kohlberg selain mempunyai kelebihan ternyata beberapa ahli
ada yang tidak sependapat dengan teori yang dikemukakan Kohlberg, konsep
tersebut dikritik karena memberi terlalu banyak penekanan pada penalaran moral dan
kurang memberi penekanan pada perilaku moral. Penalaran moral kadang-kadang
dapat menjadi tempat perlindungan bagi perilaku immoral. Seperti para penipu,
koruptor, dan pencuri mungkin mengetahui apa yang benar, tetapi masih melakukan
apa yang salah.

Tabel. 1
K elebihan dan Kelemahan/ Kritikan Perkembangan Moral Kohlberg®®

No Kelebihan Kelemahan/ Kritikan

1. | Setiap tahap memiliki jenis pemikiran | Faktor kebudayaan dan
moral yang berbeda, sehingga perkembangan moral
memudahkan seseorang dalam
memahami perkembangan moral.

2 | Setiap tahapan terjadi dalam urutan Faktor Gender dalam perspektif
langkah yang sama. keadilan

3. | Dengan adanya tahapan moral Faktor Altruisme
tersebut menjadikan anak lebih
kreatif dan mandiri

4. | Dapat membantu anak memahami Faktor metodologi
bahan belg ar secaralebih mudah.

Kebudayaan dan Perkembangan Mord: Kritik lain terhadap pandangan Kohlberg
iadlah bahwa pandangan ini secara kebudayaan bias. Suatu tinjauan penelitian
terhadap perkembangan moral di 27 Negara menyimpulkan bahwa penalaran moral
lebih bersifat spesifik kebudayaan daripada yang dibayangkan oleh Kohlberg dan
bahwa sistem skor Kohlberg tidak mempertimbangkan penalaran moral tingkat
tinggi pada kelompok-kelompok kebudayaan tertentu. Penalaran mora lebih
dibentuk oleh nilai-nilai dan keyakinan- keyakinan suatu kebudayaan daripada yang
dinyatakan oleh Kohlberg.

Genda dan Peagektif Keperdulian: Carol  Gilligan percaya bahwa teori
perkembangan moral Kohlberg tidak mencerminkan secara memadai relasi dan
keperdulian terhadap manusia lain. Perspektif keadilan (justice prespective) ialah
suatu perspektif moral yang berfokus pada hak-hak individu; individu berdiri sendiri
dan bebas mengambil keputusan mora. Teori Kohlberg iaah suatu
perspektif keadilan. Sebaliknya, perspektif kepedulian (care perspective) ialah suatu
perspektif moral yang memandang manusia dari sudut keterkaitannya dengan
manusia lain dan menekankan komunikasi interpersonal, relasi dengan manusialain,
dan kepedulian terhadap orang lain. Teori Gilligan ialah suatu perspektif kepedulian.
Menurut Gilligan, Kohlberg kurang memerhatikan perspektif kepedulian dalam
perkembangan moral. la percaya bahwa ha ini mungkin terjadi karena Kohlberg
seorang laki-laki, karena kebanyakan penelitiannya adalah dengan laki-laki daripada

19 http://id.scribd.com/doc/48722403/teori -perkembangan-kohl berg diakses 4 April 2016



dengan perempuan, dan karena ia menggunakan respons laki-laki sebagali suatu

model bagi teorinya.

Altruisme Altruisme ialah suatu minat yang tidak mementingkan diri sendiri
dalam menolong seseorang. Timbal balik dan pertukaran (reciprocity and exchange)
terlibat dalam altruisme. Timbal balik ditemukan di seluruh dunia manusia. Timbal

balik mendorong anak-anak untuk berbuat baik kepada orang lain sebagaimana

mereka mengharapkan orang lain berbuat yang sama kepada mereka. Sentimen-
sentimen manusia disarikan dalam timbal balik ini. Barangkali kepercayaan adalah
prinsip yang paling penting dalam jangka panjang dalam altruisme. Rasa bersalah
dapat muncul di permukaan kalau anak tidak membalas (melakukan timbal balik),
dan kemarahan dapat terjadi kalau seseorang tidak melakukan timbal balik. Tidak
semua atruisme dimotivas oleh timbal balik dan pertukaran, tetapi interaks dan
reaks dengan orang lain dapat menolong kita memahami hakekat altruisme.
Keadaan- keadaan yang paling mungkin melibatkan atruism ialah emos yang
empatis terhadap seseorang yang mengalami kebutuhan atau suatu relasi yang erat

antara dermawan dan penerima derma.

William Damon menggambarkan suatu urutan perkembangan altruisme anak-

anak, khususnya berbagi (sharing). Hingga usia 3 tahun, berbagi dilakukan karena

alasan- alasan yang non empatis;, pada kira-kira 4 tahun, kombinasi kesadaran
empatis dan dukungan orang dewasa menghasilkan suatu rasa kewgjiban untuk
berbagi pada tahun-tahun awal sekolah dasar, anak-anak mulai secara sungguh-
sungguh memperlihatkan gagasan- gagasan yang lebih obyektif tentang keadilan.
Pada masa ini prinsip keadilan mulai dipahami pada tahun- tahun pertengahan dan

akhir sekolah dasar, prinsip- prinsip prestasi dan kebajikan dipahami.

Beberapa kritikan yang menuai tentang teori perkembangan moral Kohlberg
juga terdapat beberapa kelebihan dari teori tersebut bahwa tahap- tahap
perkembangan moral Kohlberg memudahkan orang daam memahami
perkembangan moral terutama orang tua dan pendidik untuk memrediksi

perkembangan mora anaknya, sehingga memudahkan untuk memberikan stimulus

yang tepat untuk meningkatkan penalaran moral seorang anak.

Selain hal tersebut diatas jika berdasarkan teori kognitif menurut kohlberg,
menemukan bahwa dengan bertambahnya usia, maka subjek juga cenderung
mencapai penalaran mora yang lebih tinggi. Sehingga tahap perkembangan moral

anak juga akan berpengaruh dengan usianya.

Tahap perkembangan menurut Kohlberg dapat digambarkan ke dalam

tabel berikut ini :
Tabel. 2
Teori Enam Tahap Perkembangan Moral Menurut Kohlberg?

Tingkat Tahap Konsep Moral
Tingkat | Tahap 1: a. Anak menentukan keburukan
Moralitas Memperhatikan berdasarkan tingkat hukuman akibat
ketaatan dan keburukan tersebut.
hukuman

20 John de Santo. “Tahap-Tahap Perkembangan Moral. Lawrence Kohlberg”. 1995. (Y ogyakarta: Kanisius) him. 82
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Prakonvensiond b. Perilaku baik dihubungkan dengan
(usia4-10 penghindaran diri dari hukuman.
tahun) Tahap 2: Perilaku baik dihubungkan dengan
Memperhatikan pemuasan keiinginan dan kebutuhan
pemuasan sendiri tanpa mempertimbangkan
kebutuhan kebutuhan orang lain.
Tingkat 11 Tahap 3: 1. Anak dan remaja berperilaku sesuai
/ Moralitas Memperhatikan dengan aturan dan patokan moral agar
Konvensional citra “anak baik” memperoleh persetujuan orang
(usia10-13 dewasa bukan untuk menghindari
tahun) hukuman.

2. Perbuatan baik dan buruk dinilai
berdasarkan tujuannya, jadi ada
perkembangan kesadaran terhadap
perlunya aturan.

Tahap 4: 1. Anak dan remaamemiliki sikap pasti
Memperhatikan terhadap wewenang dan peraturan.
hukum dan 2. Hukum harus ditaati oleh semua
peraturan orang.
Tingkat 111 Tahap 5: 1. Remagjadan dewasa mengartikan
/ Moralitas Memperhatikan perilaku baik sebagai hak pribadi
pasca hak perseorangan sesuai dengan aturan dan patokan
konvensional sosial.
(usia 10- 2. Perubahan hukum dan aturan dapat
dewasa) diterima jika diperlukan untuk
mencapai hal-hal yang paling baik.

3. Pelanggaran hukum dan aturan dapat

terjadi karena alasan-al asan tertentu.
Tahap : 6 1. Keputusan mengenai perilaku-
Memperhatikan perilaku sosial didasarkan atas
prinsip-prinsip prinsip-prinsip moral pribadi yang
etika bersumber dari hukum universal
yang selaras dengan hukum dan
kepentingan orang lain.

2. Keyakinan terhadap moral pribadi
dan nilai-nilai tetap melekat
meskipun sewaktu- waktu
berlawanan dengan hukum yang
dibuat untuk mengekalkan aturan
sosial.

Tahap- tahap perkembangan moral menurut Kohlberg di atas, berkaitan
dengan  anak usia dini, menduduki tahapan yang pertama yakni tahap
prakonvensional. Menurut Kohlberg tahapan prakonvensional yaitu sebagai berikut :
Level I: Preconventional Morality. The preconventional child thinks of morality in
terms of the consequences of disobedience to adult rules in order to avoid
punishment. Behaviors are ““good” or ““bad’” depending on their consequenses, or in
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other words, behavior is guided by rewards and punishments. The child at this stage

does not comprehend the rules of society.

a) Sage 1. This first stage has been called “punishment and obedience, or
“might makes right”. Obey your parents, or these powerful authority figures
will physically punish you. The child’s understanding is that punishment must
be avoided for her/ his own comfort. The child is still unable to view the world
from the perspective of others (Piaget’s egocentricity), and behavior is largely
guided by Freud’s pleasure principle (is id dominated) — although the ego
begins to emerge as the child under stands that reality calls for discretion.

b) Sage 2. By stage 2 the child recognizes that there is mutual benefit in
cooperation. This stage has been called “instrumentalism” or “look out for
number one” or “what’s in it for me”. The child is a bit less egocentric at this
stage, recognizing that if one is good to others then they in terms will be good to
you. There is now the notion that everyone looks out for their own needs, but
that proper social exchanges are on a “tit-for-tat” basis. In Freudian terms, the
reality principle has emerged to a greater extent at this stage.?*

Berdasarkan penjelasan di atas tahap prakonvensional menurut Kohlberg
merupakan tahapan Tingkat | atau tahap yang terendah: Moralitas prakonvensional.
Pada tahap ini anak berpikir tentang moralitas daam ha konsekuensi dari
ketidaktaatan aturan orang dewasa untuk menghindari hukuman. Perilaku yang
"balk" atau "buruk" tergantung pada konsekuensi mereka, atau dengan kata lain,
perilakunya dipandu oleh imbalan dan hukuman. Anak pada tahap ini tidak
memahami aturan masyarakat.

Pada tahap prakonvensional ini di jabarkan ke dalam dua tingkatan yakni:
tahap pertama, Tahap pertama ini pemahaman anak tentang "hukuman” dan
“ketaatan”, atau "benar" dan “salah”. Pemahaman anak adalah bahwa hukuman
harus dihindari untuk kenyamanannya sendiri. Anak usia dini akan beranggapan
bahwa sesuatu yang mendapatkan hukuman adalah yang dianggapnya sebagai suatu
kesalahan. Anak masih dapat melihat dunia dari perspektif orang lain (egosentrisme
Piaget), dan perilaku sebagian besar dipandu oleh prinsip kesenangan Freud (yang
didominasi). Tahap kedua, pada tahap ini anak mengakui bahwa ada faktor saling
menguntungkan. Tahap ini beranggapan bahwa anak akan melakukan sesuatu jika
apa yang mereka lakukan adalah suatu keuntungan atau timbal balik terhadap
dirinya dengan istilah lain bahwa "apa untungnya bagi saya'. Pada tahap yang ke
dua ini anak itu sedikit berkurang egosentrisnya, serta mengakui bahwa jika salah
satu yang baik untuk orang lain maka mereka akan mendapatkan keuntungan bagi
dirinya.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral
pada anak usia dini masuk ke dalam tahap yang pertama atau tahap yang terendah
yakni tahap prakonvensional, dimana mora anak usia dini menurut Kohlberg
memandang bahwa pada usia ini moralnya berorientas pada kepatuhan dan
hukuman, anak melakukan sesuatu agar memperoleh hadiah dan tidak mendapat
hukuman. Serta apa yang dianggapnya mendapatkan timbal balik keuntungan untuk
pribadinya. Jadi tahap prakonvensiona ini moral anak masih egosentris
(mementingkan dirinya sendiri).

2lgwppr.org/ Textbook/Ch%207%20Morality.pdf di akses pada tanggal 30 Oktober 2016
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3. Analisis Pendidikan Moral Menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg

a.

Persamaan
Tabel. 3
Persamaan Konsep Pendidikan Moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg

No Aspek Nasikh Ulwan Kohlberg

1. | Pendidikan Mord Serangkaian prinsip Norma yang
dasar sertawatak yang | menetapkan perilaku
harus dimiliki dan apa yang harus diambil
dijadikan kebiasaan- pada suatu saat,
kebiasaan anak sgjak bahkan sebelum kita
masa pemulahinggaia | bertindak.

menjadi dewasa

2. | Tujuan pendidikan

moral

Membentuk manusia
yang bermoral.

Membentuk manusia
yang bermoral.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan adanya persamaan antara

Nasikh Ulwan dan Kohlberg tentang pendidikan moral adalah konsep tindakan
moral baik Nasikh Ulwan maupun Kohlberg mengartikan bahwa moral
merupakan tindakan, aplikasi nilai-nilai moral yang dianut oleh seseorang.
Tujuan dari pendidikan moral adalah membentuk manusia yang bermoral.

Perbedaan

Perbedaan dari pemikiran tentang moral antara Nasikh Ulwan dan
Kohlberg antara lain sebagal berikut :

Tabel. 4
Perbedaan Konsep

Pendidikan Moral Menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg

Aspek

Nasikh Ulwan

Kohlberg

1. | Sumber Mord

Mora bersumber pada
keimanan seseorang yang
berpedoman kepada al-
Qur’an dan Hadis .

Mora bersumber pada
akal pikiran manusia
itu sendiri.

2. | Tahapan Mora

Tahapan moral tidak
diuraikan secara
terperinci, karenamoral
sudah terbentuk dari anak
itu lahir. Kesempurnaan
moral bisadilihat dari
ketagwaan manusia
kepada Tuhannya.

Tahapan moral
terperinci yang terdiri
dari tigatingkatan dan
setiap tingkatan terdiri
dari duatahapan
antaralain :

Tingkat |

Moralitas

Prakonvensional

Tingkat 11

Moralitas

Konvensional

Tingkat 111

Moralitas Pasca
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Konvensional

3. | Fungs Sarana untuk Membantu anak
Pendidikan menanamkan nilai-nilai menemukan nilai
Moral moral kepada anak. moralnya masing-

masing tanpa adanya
aturan moral.

Berdasarkan tabel perbedaan konsep pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan

dan Kohlberg di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Menurut Nasikh Ulwan sumber moral berdasarkan kepada keimanan
seseorang yang berpedoman pada Al Qur’an dan Hadi$, sedangkan menurut
Kohlberg bahwa nilai moral bersumber pada akal pikir manusiaitu sendiri.

2) Tahapan mora menurut Nasikh Ulwan tidak diuraikan seperti yang
diungkapkan Kohlberg. Nasikh Ulwan tidak mengungkapkan tahapan
perkembangan moral secara terperinci karena moral sudah terbentuk dari
anak itu lahir dan kesempurnaan moral dapat dilihat dari ketagwaan manusia
kepada Tuhannya.

3) Fungsi pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan adalah sebagai sarana untuk
menanamkan nilai- nila moral kepada anak. Sedangkan menurut Kohlberg
adalah membantu anak menemukan nilai moralnya masing- masing tanpa
adanya aturan moral dan sesuai dengan tahapan yang dilalui.

4. Relevanss Konsep Moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg Terhadap Pendidikan

Anak Usia Dini di Indonesia
Relevansi konsep moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg terhadap Pendidikan
Anak UsiaDini di Indonesia dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel. 5
Relevansi konsep mora Nasikh Ulwan dan Kohlberg terhadap Pendidikan Anak
UsiaDini di Indonesia

Konsep Nasikh Konsep . .

No Aspek Ulwan Kohlberg Konsep di Indonesia

1. | Sumber moral | AlQurandan - ay o manusia | Fendidikan akhlak
Hadis dan kognitif

2. | Tujuan Membentuk Membentuk Pendidikan karakter
manusia yang manusia yang
bermoral. bermoral.

3. | Metodologi K eteladanan, Kurikulum Problematika Krisis
pembiasaan dan | tersamar kepemimpinan
metode yang
menundukung
lainnya.
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Pendidikan saat ini khususnya di Indonesia, sedang mengalami krisis moral,
anak-anak sudah dengan bebasnya bergaul, main hakim sendiri, tawuran, bully
bahkan kekerasan seksual. Hal tersebut menjadi pekerjaan rumah buat semuanya
baik pendidik maupun orang tua, untuk selalu waspada serta mengamati
perkembangan anak. Pendidikan saat ini umumnya mempersiapkan peserta didik
memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak tahu cara memecahkan masal ah tertentu
yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Pendidikan lebih
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anak yang pandai dan cerdas, tetapi
kurang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anak yang baik. Masalah
berkenaan dengan baik dan buruk menjadi kagjian bidang moral. Demikian juga
daam mengembangkan aspek mora peserta didik berarti bagamana cara
membantu peserta didik untuk menjadi anak yang baik, yang mengetahui dan
berperilaku atau bersikap berbuat baik dan benar. Sikap dan perilaku mora dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan penanaman nilai/ norma yang dilakukan
secara terintegras dalam pelgaran maupun kegiatan yang dilakukan anak di
keluarga dan sekolah. Pendidikan bukan hanya mempersigpkan anak menjadi
manusia cerdas, tetapi juga menjadi manusia yang baik, berbudi luhur, dan berguna
bagi orang lain. Pengembangan moral melalui pendidikan mestinya bukan hanya
menggjarkan nilai- nilai sebagal slogan sgja. Hal ini tampak pada moral yang
diyakini penganut dan moral budaya yang diterimawarga masyarakat.

Konsep pendidikan mora Nasikh Ulwan yang menganjurkan untuk kembali
bersumber kepada a- Qur’an dan Hadi$ sangat relevan untuk mengatasi
problematika pendidikan di Indonesia. Dengan melalui pendidikan moral/ karakter
serta kembali berpedoman teguh pada al- Qur’an dan Hadi$ sebagai solusi agar
menjadikan anak bukan sekedar pandai secara kognitifnya tetapi pandai pula
dengan aspek psikomotor serta afektifnya. Seperti yang diungkapkan Kohlberg
yang mendalami tentang pendidikan moral kognitif bahwasanya pendekatan yang
didasarkan pada aspek intelektual/ kecerdasan akal sagja, artinya bahwa konsep
yang di tawarkan Kohlberg juga relevan jika diterapkan di Indonesia. Pendekatan
Kognitif Kohlberg menggjarkan anak didik untuk mempelgjari hal- ha tentang
keadilan dan demokrasi saat moral mereka sedang berkembang, serta meyakini
bahwa atsmosfer moral di sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan
moral anak dengan kata lain, iklim sekolah dalam pendidikan moral akan
menentukan keberhasilan pendidikan moral.

Proses pendidikan dan pembelgjaran moral diteladankan orang tua dan
dilakukan secara terpadu (integrated) pada tiap peluang dalam semua kegiatan,
mengajarkan keteraturan hidup, disiplin serta melatih dan membiasakan peserta
didik bermoral dalam perilaku dan kegiatannya. Otoritas mendukung berbagai
kegiatan pengembangan moral warga masyarakat sebagai bagian upaya
membangun karakter manusia indonesia seutuhnya. Cara yang ideal dalam konsep
kebangsaan adalah dengan memantapkan pancasila melalui keteladanan pendidik
pada umumnya kepada warga bangsa sebagai peserta didik sepanjang hayat. Disini
berproses pembangunan watak bangsa.?

Selain hal tersebut diatas perlu diingat kembali bahwa perkembangan IPTEK
(I'mu Pengetahuan dan Teknologi) juga salah satu pemicu merosotnya nilai moral,
perkembangan IPTEK (lImu Pengetahuan dan Teknologi) yang tanpa dilandasi

22gyah.Muhibbin, 2000, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : PT Remaja Rosda Karya) him.
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dengan iman, akan memicu kebobrokan moral maka perlu adanya filter dan
pegangan yang kokoh yakni kembali kepada al- Qur’an dan Hadis$. Terkait dengan
hal tersebut akan relevan apabila konsep dan prinsip pendidikan moral menurut
Nasikh Ulwan ditanamkan kepada anak sgak usia dini. Hal tersebut akan
menghindarkan anak dari disintegrasi ilmu, serta menjauhkan dari penyalahgunaan
ilmu dan tekhnologi.

Menurut Nasikh Ulwan, Islam sangat memperhatikan pendidikan anak- anak
dari aspek moral, membentuk anak dan mengajarkan akhlak yang mulia. Para
pendidik terutama orang tua, mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam
mendidik anak- anak dengan kebaikan dan dasar- dasar moral. Dalam bidang
moral, tanggung jawab orang tua/ pendidik meliputi masalah perbaikan jiwa,
meluruskan penyimpangan, mengangkat mereka dari kehinaan dan menganjurkan
pergaulan yang baik dengan orang lain.

Menurut Kohlberg menekankan pendidikan moral menggunakan kurikulum
tersamar dimana ia menekankan bahwa penggjar atau guru maupun orang tua
mampu mewujudkan suatu kondisi pribadi yang mencerminkan mora terhadap
peserta didik, dengan pengertian bahwasanya pendidik mampu menjadi teladan
bagi peserta didik sehingga krisis kepemimpinan seperti yang terjadi akhir- akhir
ini banyak terjadi bisa diminimalisir yaitu dengan cara penanaman segjak dini
tentang pendidikan moral dengan salah satu pendekatannya menggunakan metode
keteladanan. Hal tersebut akan berimplikasi pada pencapaian harga diri/ martabat
yang tinggi dan masa depan yang gemilang dengan hadirnya sosok pemimpin yang
selalu menjaga amanah rakyat serta bisa dijadikan figur teladan yang baik . Oleh
karena itu giaran moral menurut Nasikh Ulwan akan dapat menjawab problematika
di Indonesia.

D. Kesimpulan dan Rekomendasi
1. Kesimpulan

a. Konsep pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan, pendidikan moral adalah
serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang
harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sgjak masa pemula hingga ia
menjadi seorang mukallaf, yakni sigp mengarungi lautan kehidupan. Termasuk
persoaan yang tidak diragukan lagi bahwa moral, sikap, dan tabiat merupakan
salah satu buah iman yang kuat dan pertumbuhan sikap keberagamaan seseorang
yang benar. Sedangkan menurut Kohlberg, tujuan pendidikan moral yaitu, untuk
membantu anak menemukan nilai-nilai moralnya sendiri dan membiarkan anak
menggunakan penilaian moralnya untuk mengontrol perilakunya tanpa adanya
aturan moral. Pendidikan moral menurut Kohlberg bersumber pada pola pikir
individu yang berprinsip pada konsep keadilan dan kemanusiaan.

b. Perbedaan antara ke dua tokoh tentang pendidikan moral, bahwa keduanya
memiliki beberapa asumsi yang berbeda mengenai konsep pendidikan
moral ,antaralain sebagai berikut:

1) Menurut Nasikh Ulwan sumber, moral berdasarkan kepada keimanan
seseorang yang berpedoman pada al Qur’an dan Hadis$, sedangkan menurut
Kohlberg bahwa nilai moral bersumber pada akal pikir manusiaitu sendiri.

2) Tahapan moral menurut Nasikh Ulwan, tidak diuraikan seperti yang
diungkapkan Kohlberg. Nasikh Ulwan tidak mengungkapkan tahapan
perkembangan moral secara terperinci karena moral sudah terbentuk dari
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anak itu lahir dan kesempurnaan moral dapat dilihat dari ketagwaan manusia

kepada Tuhannya.

3) Fungs pendidikan moral, menurut Nasikh Ulwan adalah sebaga sarana
untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada anak. Sedangkan menurut
Kohlberg adalah membantu anak menemukan nilai moralnya masing-masing
tanpa adanya aturan moral dan sesuai dengan tahapan yang dilalui.

c. Konsep dasar yang digagas Nasikh Ulwan dan Kohlberg merupakan konsep
yang menekankan pendidikan mora anak dari usia dini. Dalam upaya
membangun karakter masyarakat Indonesia yang bermoral harus dimulai dari
usia dini. Dalam rangka menanggulangi krisis mora yang sudah dalam tingkat
mengkhawatirkan, maka kembalilah untuk berpegang teguh kepada al Qur’an
dan Hadis.

Menurut Nasikh Ulwan, Islam sangat memperhatikan pendidikan anak-anak
dari aspek moral, membentuk anak dan mengajarkan akhlak yang mulia. Para
pendidik terutama orang tua, mempunyai tanggung jawab yang sangat besar
dalam mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar- dasar moral. Dalam
bidang moral, tanggung jawab orang tua/pendidik meliputi masalah perbaikan
jiwa, meluruskan penyimpangan, mengangkat mereka dari kehinaan dan
menganjurkan pergaulan yang baik dengan orang lain.

Kemudian menurut Kholberg adanya tahapan moral anak sesuai dengan
tingkat perkembagan kognitif, semakin tinggi tahapan moralnya berarti tinggi
pula taraf perkembagan kognitifnya. Hal tersebut akan berimplikasi pada
pencapaian harga diri dan martabat yang tinggi serta masa depan yang gemilang.
Oleh karena itu, garan moral menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg akan dapat
menjawab problematika di Indonesia serta konsep Nasikh Ulwan dan Kohlberg
relevan dengan pendidikan moral di Indonesia.

Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas maka kiranya peneliti memberikan saran dan

rekomendasi sebagal bahan masukan untuk tercapainya pendidikan mora yang

lebih baik antaralain:

a. Pendlitian ini masih terbatas mengkaji Nasikh Ulwan dan Kohlberg pada aspek
tahap moralnya, belum pada aspek perilaku moral, maka penelitian selanjutnya
sebaiknya mengkaji dari aspek perilaku moralnya agar diperoleh suatu kajian
lengkap yakni perkembangan moral serta perilaku moranya.

b. Perlu adanya kerjasama antara orang tua maupun pendidik dalam rangka
mewujudkan pendidikan moral, serta perlu adanya penanaman moral sgjak anak
usia dini. Pendidikan moral sgiak usia dini merupakan upaya preventif agar
kelak ketika dewasa mereka dapat mengontrol perilaku sesuali dengan nilai-
nilai moral.

c. Perkembangan mora anak usia dini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, oleh
karena itu diharapkan kepada orang tua maupun pendidik selayaknya bisa
menjadi figur/ teladan dalam berperilaku sesuai dengan nilai moral karena hal
tersebut sebagai contoh untuk perkembangan moral anak menjadi lebih baik.
Serta ditanamkan sgjak dini metode- metode yang mengnajarkan anak untuk
lebih mengenal Tuhannya seperti metode pembiasaan misal daam hal
pelaksanaan ibadah dan lain-lain.

d. Perkembangan moral seharusnya tidak hanya sebatas teoritis melainkan perlu
adanyatindak lanjut yang mencerminkan dari pendidikan moral itu sendiri.
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